
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

PERKEMBANGAN INFLASI DAERAH DAN ATAU PERKEMBANGAN HARGA BARANG
KEBUTUHAN POKOK DAN PENTING, BARANG LAINNNYA DAN JASA SERTA RESIKO
KEDEPAN

 

a. Perkembangan Inflasi Juli 2026

Perkembangan harga berbagai komoditas pada Juli 2026 secara umum menunjukkan adanya
kenaikan. Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kota Metro, pada Juli 2026 terjadi inflasi y-on-
y sebesar 2,48 persen, atau terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 107,77 pada
Juli 2025 menjadi 110,44 pada Juli 2026. Tingkat deflasi m-to-m sebesar 0,26 persen dan
tingkat inflasi year-to-date (y-to-d) Juli 2026 sebesar 1,65 persen.

Kelompok pengeluaran Juli 2026 yang memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y tertinggi
yaitu kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 0,86 persen, kelompok transportasi
sebesar 0,60 persen kemudian kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 0,53
persen.

Sementara komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan deflasi m-to-m pada Juli
2026, antara lain: bawang merah, cabai merah, cabai rawit, sabun mandi cair, telur ayam ras,
daging ayam ras, jeruk, emas perhiasan, pembalut wanita dan kacang panjang. Sedangkan
komoditas yang memberikan andil/sumbangan inflasi m-to-m  antara lain: bensin, telepon
seluler, ketimun, beras, bawang putih, terong, tauge/kecambah, wortel, air kemasan dan susu
bubuk.

 

b. Perkembangan Inflasi Agustus 2026

Perkembangan harga berbagai  komoditas  pada Agustus 2026 secara umum menunjukkan
adanya kenaikan. Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kota Metro, pada Agustus 2026 terjadi
inflasi y-on-y sebesar 3,38 persen, atau terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari
107,06  pada  Agustus  2025  menjadi  110,68  pada  Agustus  2026.  Tingkat  inflasi  m-to-m
sebesar 0,22 persen dan tingkat inflasi year-to-date (y-to-d) Agustus 2026 sebesar 1,87
persen.

Kelompok  pengeluaran  yang  memberikan  andil/sumbangan  inflasi  y-on-y  tertinggi  yaitu
kelompok makanan,  minuman dan tembakau sebesar  1,22  persen,  kelompok transportasi
sebesar 0,60 persen serta kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 0,51 persen.

Sementara  komoditas  yang  dominan  memberikan  andil/sumbangan  inflasi  m-to-m  pada
Agustus 2026, antara lain: daging ayam ras, beras, ayam goreng, sigaret kretek mesin (SKM),
jagung manis, sekolah dasar, tissu, pepaya, telur ayam ras dan kacang panjang. Sedangkan
komoditas yang memberikan andil/sumbangan deflasi m-to-m antara lain: bawang merah,
cabai merah, tomat, ketimun, bensin, ikan dencis, tauge/kecambah, kelapa, bawang putih dan
terong.



 

c. Perkembangan Inflasi September 2026

Perkembangan harga berbagai komoditas pada  September 2026 secara umum menunjukkan
adanya kenaikan.  Berdasarkan hasil  pemantauan BPS Kota Metro,  pada September 2026
terjadi inflasi y-on-y sebesar 3,38 persen, atau terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen
(IHK) ari 107,48 pada September 2025 menjadi 111,11 pada September 2026. Tingkat inflasi
m-to-m  sebesar 0,39 persen  dan tingkat inflasi year-to-date  (y-to-d)  September 2026
sebesar 2,26 persen.

Kelompok  pengeluaran  yang  memberikan  andil/sumbangan  inflasi  y-on-y  tertinggi  yaitu
kelompok makanan,  minuman dan tembakau sebesar  1,18  persen;  kelompok transportasi
sebesar 0,58 persen dan kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 0,43 persen.

Sementara  komoditas  yang  dominan  memberikan  andil/sumbangan  inflasi  m-to-m pada
September  2026,  antara  lain:  cabai  merah,  beras,  cabai  rawit,  laptop/notebook,  telepon
seluler, ikan kembung, jeruk, labu siam, tempe dan telur ayam ras. Sedangkan komoditas yang
memberikan andil/sumbangan deflasi m-to-m  antara lain: kacang panjang, bawang putih,
bawang  merah,  jagung  manis,  emas  perhiasan,  popok  bayi  sekali  pakai/diapers,  terong,
ketimun, pepaya dan ikan patin.

 

d. Perkembangan Harga Komoditas Januari – September 2026

Perkembangan harga komoditas dimonitoring setiap hari oleh Dinas Perdagangan Kota Metro.
Monitoring dilaksanakan pada 4 tempat yang berbeda yaitu di Pasar Kopindo, Pasar Tejo
Agung, Pasar Margorejo dan Pasar Sumbersari. Data harga harian pangan yang disajikan pada
grafik merupakan rata-rata harga komoditas yang sering mengalami fluktuasi pada tingkat
eceran dari para pedagang yang berada di 4 pasar tersebut. 









Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

IDENTIFIKASI PERMASALAHAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Pada Triwulan III  2026,  cuaca ekstrem masih berlangsung di  sejumlah daerah pengahsil
pangan, sehingga ikut berdampak juga kepada harga komoditas di Kota Metro mengingat Kota
Metro bukan daerah penghasil. Kecuali bawang merah yang menunjukkan harga yang semakin
landai karena sedang memasuki puncak panen ditambah dengan KAD bawang merah yang
dilakukan Pemerintah Kota Metro dengan Kabupaten Solok.

Selain dikarenakan musim kemarau panjang, kenaikan komoditas pangan juga dipengaruhi
oleh kenaikan harga BBM non Subsidi pada awal September. Hal ini Pengguna BBM non
Subsidi mulai beralih ke BBM Subsidi sehingga menyebabkan antrean panjang dan kelangkaan
pada BBM subsidi. Hal tersebut dapat berdampak pada terganggunya pendistribusian logistik
dan bahan pangan yang nantinya dapat meningkatkan biaya produksi.

Pada 16 September 2026 dilakukan koordinasi  dengan PT Pertaminan Patra Niaga untuk
membahas masalah antrean panjang akibat peralihan pengguna BBM non Subsidi ke BBM
Subsidi. Dalam rakor, PT Pertamina Patra Niaga mengatakan akan melakukan permohonan
penambahan kuota untuk triwulan IV kepada Kementerian ESDM RI. 

Beberapa kebijakan yang dilakukan pemerintah Kota Metro untuk mengantisipasi kenaikan
harga dan dalam rangka mengendalikan inflasi adalah dengan melakukan penetrasi  pasar
melalui  kegiatan Gerakan Pangan Murah (GPM) setiap bulannya di  Minggu Pertama dan
Ketiga bekerjasama dengan Bulog Cabang Lampung Tengah, ID Food, petani KWT, pedagang
dan UMKM dengan menjual komoditas dibawah harga pasar.

Operasi Pasar Murah juga dilakukan oleh Disperindag Kota Metro yang selama Triwulan III
mengadakan 26 kali pasar murah atau operasi pasar dalam rangka membantu menstabilkan
kenaikan harga dan melancarkan distribusi bahan pokok Kota Metro.

Sementara itu untuk mengantisipasi kenaikan harga cabai Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian
dan Perikanan Kota Metro melakukan pemantauan terhadap kegiatan Gerakan Tanam Pangan
Keluarga (Gertapaga) dengan membagi bibit cabai baik kepada perorangan, ponpes, sekolah
maupun Kelompok Wanita Tani.



Terkait debit air pada jaringan irigasi pertanian mulai menyusut, Petani di kawasan pinggiran
Kota Metro diwajibkan menerapkan sistem jadwal giliran air agar lahan persawahan tidak
mengalami kekeringan total.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Dalam rangka pengendalian inflasi di Kota Metro, Pemerintah Kota Metro melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.

 

a. Keterjangkauan harga

No Kegiatan OPD Keterangan

1

Pasar Tani Metro Bahagia
yang dibarengi dengan
Kegiatan Gerakan Pasar
Murah (GPM) dan Pembagian
bibit pada Gerakan Tanam
Pangan Keluarga (Gertapaga)

Dinas
Ketahanan
Pangan,
Pertanian dan
Perikanan
(DKP3) Kota
Metro

Terlaksana 6 kali :
2 Juli, 6 Agustus dan 3 September
2026
di Halaman Kantor DKP3
 
16 Juli 2026 di Banjarsari, Metro
Utara
20 Agustus di Lapangan Rejomulyo,
Metro Selatan
17 September 2026 di Lapangan
Samber, Metro Pusat
 
Total Pelaksanaan Januari –
September 2026 = 17 Kali



No Kegiatan OPD Keterangan

2 Operasi Pasar/ Pasar Murah
Dinas
Perdagangan
(Disdag) Kota
Metro

Terlaksana 26 kali :
 
27 Agustus 2026 di Halaman
Pertokoan Pagaruyung (Komplek
Pasar Kopindo) Metro Pusat
 
16 September 2026 di Halaman
Kantor Kelurahan Purwosari, Metro
Utara
 
OP Serentak Beras dan Minyak
Goreng :
Juli
7, 14, 21 dan 28 Juli di Pasar Kopindo
8 Juli di Pasar Purwosari
15 Juli di Pasar Margorejo
22 Juli di Pasar Tejoagung
29 Juli di Pasar Cendrawasih
 
Agustus
4, 10, 18, 24 dan 31 Agustus di Pasar
Kopindo
5 Agustus di Pasar Purwosari
11 Agustus di Pasar Margorejo
19 Agustus di Pasar Tejoagung
 
September
7, 14, 21 dan 28 di Pasar Kopindo
8 September di Pasar Tejoagung
16 dan 29 September di Pasar
Purwosari
22 September di Pasar Margorejo
 
Total Pelaksanaan Januari –
September 2026 = 40 Kali

3
Monitoring dan Evaluasi Stok
pada Distributor
 

Disdag Kota
Metro

Dilaksanakan rutin per bulan. Sudah
terlaksana pada :
27 Juli, 31 Agustus dan 24 September
2026
 
Total Pelaksanaan Januari –
September 2026 = 9 Kali

4

Monitoring harian  Harga dan
Stok Barang Kebutuhan
Pokok Dan Barang Penting
Kota Metro Tahun Anggaran
2026

Dinas
Perdagangan
(Disdag) Kota
Metro

Pemantauan pada 4 Pasar yaitu di
Pasar Kopindo, Pasar Tejo Agung,
Pasar Margorejo dan Pasar
Sumbersari.
Setiap hari, dilaporkan ke
Kementerian Perdagangan dan
diunggah di media sosial ig :
disperindagkotametro

5 Pemantauan Harga Pangan
Kota Metro tahun 2026

DKP3 Kota
Metro

Setiap hari, diunggah di media sosial
ig : ketahananpangan_metro



No Kegiatan OPD Keterangan

6 Monitoring harian harga
produk peternakan

DKP3 Kota
Metro

Monitoring dilakukan setiap hari dan
setiap seminggu sekali dilaporkan ke
Provinsi.
Dilaksanakan di blantik/peternak,  PT
Ciomas Adisatwa, pasar-pasar Kota
Metro dan Toko Pakan Ternak.

7 Monitoring bulanan harga
produk perikanan

DKP3 Kota
Metro

Monitoring dilakukan 1 kali dalam 1
bulan di pasar sampel, Pasar
Margorejo dan Pasar Kopindo,
kemudian dilaporkan ke Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi
Lampung.
 
28 Juli, 27 Agustus dan 25 September
2026

8
Toko MAPAN (Metro Maju
Antisipatif Pengendalian
Harga Pangan)

Disdag Kota
Metro

Toko mapan buka setiap hari kerja
senin s.d jumat hari kerja pada pukul
08.00 wib s.d 15.00 WIB.

 

 

b. Ketersediaan pasokan

No Kegiatan OPD Keterangan

1
Penyaluran Bibit pada
Gerakan Tanam Pangan
Keluarga (Gertapaga)

DKP3 Kota
Metro

Total bibit yang tersalurkan 11.846
bibit, dengan rincian :
 
Juli : 
1.607 bibit cabai, 1.200 bibit terong
dan 205 bibit tomat/rempai
Agustus :
2.705 bibit cabai, 1.508 bibit terong
dan 1.205 bibit tomat/rempai
September :
1.576 bibit cabai, 1.170 bibit terong
dan 670 bibit tomat/rempai
 
Total bibit yang tersalurkan
Januari – September 2026
Cabai : 25.126
Terong : 9.596
Tomat : 3.585

2
Monitoring Kelompok
Lumbung Pangan (LPM) Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

Rabu, 15 Juli 2026
 
LPM Sanggar Kabejan, Metro Pusat

2
Monitoring Stok Beras di
Penggilingan
 

DKP3 Kota
Metro

Rabu, 22 Juli 2026
Metro Selatan :
-   PP Sunar Jaya, Rejomulyo
-   PP Sembada Jaya Makmur,
Sumbersari
-   PP Barokah Jaya, Margodadi



No Kegiatan OPD Keterangan

2

Monitoring Serangan
Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT)
 
Padi, Jagung Manis,
Semangka, Timun, Terong,
Melon
 

DKP3 Kota
Metro

-   8 Juli 2026, Imopuro, Metro Pusat
-   21 Juli 2026, Tejosari, Metro Timur
-   29-31 Juli 2026, Yosomulyo,
Hadimulyo Timur, Tejosari dan
-   Tejoagung
-   3-7 Agustus 2026, Hadimulyo
Timur, Tejosari dan Tejoagung,
Purwoasri
-   10-12 Agustus 2026, Hadimulyo
Barat dan Tejoagung
-   11 September 2026, Tejosari dan
Tejoagung, Metro Timur
 

3 Gerakan Pengendalian OPT
Weeng Batang Coklat (WBC)

DKP3 Kota
Metro

10 Agustus 2026
Poktan Melati I

4
Pemantauan Pangan Terpadu
di Sejumlah Ritel dan Pabrik
Beras

DKP3 Kota
Metro,
Disperindag
Kota Metro,

5 September 2026
Bersama Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bappenas)
serta Tim Tindak Pidana Tertentu
(Tipidter) Polres, Satgas Pangan
Polres Metro
 
di Chandra Supermarket, Superindo
Supermarket, dan Pabrik beras Bumi
Jaya Sejati (Raja Udang).
 
20 September 2026
Pasar Margorejo, Pasar Eks Kopindo
(Toko Subur dan RPK Winarti), Alfa
Midi, Pabrik Penggilingan Beras Ko
Atok (23 Karangrejo).
 
28 September 2026
Di beberapa ritel modern, pasar
rakyat, distributor, serta pabrik
penggilingan beras di Kota Metro.

5 Pemeliharan jaringan irigasi
tersier

DKP3 Kota
Metro

Metro Utara :
P3A Makmur
Kelompok Tani Setia Karya I
P3A Ngudi Rukun
P3A Guna Tirta 1
 
Metro Timur :
P3A Tirto Kencono Sari
P3A Tirto Kencono Agung
Kelompok Tani Ras Satu Tejosari
 
Metro Selatan :
Gapoktan Panca Boga
P3A Tirto Mulyo Satu
P3A Tirto Sari Sumbersari



No Kegiatan OPD Keterangan

6 Monitoring dan Evaluasi
Perbenihan Ikan

DKP3 Kota
Metro

15 September 2026
Kelompok Mina Mandiri Yosomulyo
 
22 September 2026
Kelompok Sumber Mina Abadi,
Purwosari, Metro Utara

7 Monitoring dan Evaluasi
Budidaya Ikan

DKP3 Kota
Metro

16 September 2026
 
Kelompok Mina Dua Empat,
Tejoagung, Metro Timur
 

 

 

c. Kelancaran distribusi

No Kegiatan OPD Keterangan

1 Kerja sama Antar Daerah
(KAD) TPID Kota Metro

30 Juli 2026
 
KAD bawang merah antara
Pemerintah Kota Metro, Provinsi
Lampung dengan Kabupaten Solok,
Sumatera Barat

2 Pekerjaan Fisik Jalan
Dinas Pekerjaan
Umum dan Tata
Ruang (PUTR)
Kota Metro

-   Rekonstruksi Jalan Piagam Jakarta
Progres 36,28% per 29 September
 
-   Rekonstruksi Jalan Adipati Raya
Progres 29,51% per 30 September
2026

3
Pemeliharaan Rutin
Normalisasi Anak Sungai
Way Bunut

Dinas PUTR Kota
Metro 3 – 14 September 2026

4
Pendampingan Penyaluran
PKH Triwulan III Tahun
2026

Dinas Sosial dan
Pemberdayaan
Masyarakat Kota
Metro

Disalurkan pada Agustus
 
Jumlah Penerima KPM PKH  = 5.534

5
Pendampingan Penyaluran
Sembako Triwulan III Tahun
2026

Dinas Sosial dan
Pemberdayaan
Masyarakat Kota
Metro

Disalurkan pada Agustus
 
Jumlah Penerima KPM Sembako  =
8.948

6
Penyaluran Bantuan Sosial
Bantuan Tambahan Modal
Usaha bagi Keluarga dengan
Penyandang Disabilitas

Dinas Sosial dan
Pemberdayaan
Masyarakat Kota
Metro

28 Agustus 2026
13 Keluarga Penerima Manfaat
(KPM)

7
Penyaluran Bantuan
Asistensi Rehabilitasi Sosial
bagi Disabilitas

Dinas Sosial dan
Pemberdayaan
Masyarakat Kota
Metro

16 September 2026
49 Keluarga Penerima Manfaat
(KPM)



No Kegiatan OPD Keterangan

8
Penyaluran Bantuan
Asistensi Rehabilitasi Sosial
bagi Keluarga Rentan

Dinas Sosial dan
Pemberdayaan
Masyarakat Kota
Metro

17 September 2026
48 Keluarga Penerima Manfaat
(KPM)

9
Bazar Jum’at Djajan Metro
Bahagia
 

Dinas Koperasi,
UKM dan
Ketenagakerjaan
Kota Metro

10 Juli, 14 Agustus dan 18
September 2026
Halaman Kantor Dinas Koperasi,
UKM dan Ketenagakerjaan Kota
Metro

10
Pengaturan Lalu Lintas
untuk memperlancar laju
kendaraan

Dishub Kota
Metro

Setiap hari (Pagi dan Sore)
Dan setiap ada kegiatan yang
membutuhkan bantuan Dishub
terutama dalam kegiatan Operasi
Pasar dan Pasar Murah

 

 

d. Komunikasi efektif

No Kegiatan OPD Keterangan

1
Upload informasi harga
bahan pokok melalui media
sosial OPD

Disdag dan
DKP3 Kota
Metro

Setiap hari, dilaporkan ke
Kementerian Perdagangan dan
diunggah di media sosial ig :
disperindagkotametro dan
ketahananpangan_metro

2 Rakor Inflasi bersama
Kemendagri

TPID Kota
Metro

Rutin setiap mingggu sesuai
undangan Kemendagri

3 Rapat Koordinasi TPID Kota
Metro

Bagian
Perekonomian
dan SDA

7 Juli 2026
Operation Room Sekretariat Daerah
Kota Metro

4 Rapat Koordinasi TPID Kota
Metro

Bagian
Perekonomian
dan SDA

4 Agustus0 2026
Operation Room Sekretariat Daerah
Kota Metro

5 Rapat Koordinasi TPID Kota
Metro

Bagian
Perekonomian
dan SDA

30 September 2026
Operation Room Sekretariat Daerah
Kota Metro

6 Rapat Koordinasi bersama PT
Pertamina Patra Niaga

Bagian
Perekonomian
dan SDA

16 September 2026
Pembahasan antrean SPBU imbas
niaknya harga BBM non subsidi

7 Rapat Updating Data Seruit
Pelas

Bagian
Perekonomian
dan SDA

2 – 4 September 2026
di
DKP3 Kota Metro
Badan Keuangan dan Aset Daerah
Kota Metro
Badan Pendapatan Daerah Kota Metro



No Kegiatan OPD Keterangan

8 Melakukan publikasi data
harga pokok

Dinas
Komunikasi dan
Informatika
(Diskominfo)
Kota Metro

Melalui Portal Satu Data Kota Metro
https://opendata.metrokota.go.id
Melalui Radio Metropolis Kota Metro
https://metropolis.metrokota.go.id/
Sumber data dari Dinas Perdagangan
Kota Metro dan diunggah setiap hari
Senin - Jumat

9 Melakukan publikasi kegiatan
TPID Kota Metro

Diskominfo
Kota Metro

Tim Peliputan dan Teleconference
Diskominfo

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

EVALUASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi daerah di Kota Metro pada Triwulan III 2026 adalah
sebagai berikut :

Pembagian bibit Gertapaga (Gerakan Tanam Pangan Keluarga) pada Triwulan III masih1.
menunjukkan  kenaikan  yaitu  sekitar  11.846  bibit  yang  dibagikan.  Hal  ini  berkat
koordinasi dari DKP3 yang mengajukan proposal bantuan bibit kepada Lembaga atau
instansi eksternal.
Pelaksanaan operasi pasar ditambah dengan adanya Operasi Pasar Serentak Beras dan2.
Minyak goreng dengan jadwal  2  kali  seminggu oleh Disperindag sangat  membantu
masyarakat memperoleh bahan pokok pangan dengan harga yang terjangkau. Hal ini
terlihat dari antrian padat pada kegiatan tersebut. Kedepannya Operasi Pasar Beras dan
Minyak masih akan tetap dilaksanakan.
Pemerintah Kota Metro telah melaksanakan KAD Bawang Merah dengan Kabupaten3.
Solok,  Sumatera Barat.  Hal  ini  diharapkan dapat  menambah pasokan dan menekan
harga jika terjadi kenaikan harga bawang merah di Kota Metro.
Pada 16 September 2026 dilakukan koordinasi dengan PT Pertaminan Patra Niaga untuk4.
membahas masalah antrean panjang akibat peralihan pengguna BBM non Subsidi ke
BBM Subsidi.  Dalam rakor, PT Pertamina Patra Niaga mengatakan akan melakukan
permohonan penambahan kuota untuk triwulan IV kepada Kementerian ESDM RI.
Di tengah isu kelangkaan beras premium di Kota Metro, maka Disperindag Kota Metro5.
dan DKP3 Kota Metro bekerja sama dengan Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(Bappenas) serta Tim Tindak Pidana Tertentu (Tipidter) Polres dan Satgas Pangan Polres
Metro untuk melakukan sidak beras pada sejumlah ritel, pasar tradisional dan pabrik
atau penggilingan beras.
TPID  Kota  Metro  terus  bekerja  sama  dengan  berbagai  lintas  sektor  baik  instansi6.
eksternal seperti dalam melakukan rakor inflasi TPID maupun berkomunikasi dengan
agen dan distributor yang ada di Kota Metro.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

REKOMENDASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi daerah di Kota Metro pada Triwulan III 2026
adalah sebagai berikut :

https://opendata.metrokota.go.id
https://metropolis.metrokota.go.id/


Terus  melaksanakan  langkah  kongkret  pengendalian  inflasi  sesuai  arahan  Presiden

1.

Republik Indonesia.
DKP3  dihimbau  untuk  terus  melakukan  kegiatan  pemanfaatan  lahan  kosong,2.
penyuluhan, pembinaan dan monitoring pertanian, smart farming, pembinaan peternak
kambing dan pembudidaya ikan, gerakan pengendalian hama, hibah benih dan bibit
ikan/ternak dalam rangka meningkatkan stok pangan di masyarakat.
Menjaga koordinasi dan kerja sama dengan agen/distributor yang di Kota Metro.3.
Diharapkan ada tambahan KAD atau lanjutkan koordinasi dengan Lampung Barat untuk4.
membantu pasokan pangan.
Perlu dilakukan studi banding atau capacity building ke daerah lain atau mengundang5.
narasumber ke Kota Metro dalam rangka meningkatkan inovasi dan upaya pengendalian
inflasi Kota Metro.
Memasuki akhir tahun pada triwulan IV perlu dilaksanakan kembali Rakor TPID Kota6.
Metro dalam rangka pengendalian inflasi menjelang Nataru.
Menjelang NATARU juga harap dimasifkan monitoring harga dan stok, sidak pasar serta7.
Operasi Pasar Murah.


